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ABSTRAK

Perkembangan trend kecantikan menyebabkan individu berusaha untuk senantiasa berpenampilan
menarik. Trend kecantikan mendorong perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik. Perilaku konsumtif
terhadap produk kosmetik pada mahasiswi menyebabkan mahasiswi melakukan pembelian produk
kosmetik secara berlebihan di luar kebutuhan. Perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel
di antaranya adalah tuntutan stereotip daya tarik fisik dan perasaan kesepian yang dirasakan mahasiswi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stereotip daya tarik fisik dan kesepian dengan
perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik pada mahasiswi fakultas ilmu sosial dan ilmu politik
Universitas Sebelas Maret. Subjek penelitian diambil dengan cluster sampling. Alat pengumpul data yang
digunakan adalah skala perilaku konsumtif, skala stereotip daya tarik fisik, dan skala kesepian. Analisis data
menggunakan teknik analisis regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan nilai Fpiung 2,749 < Fabel 3,092 ; p = 0,089 (p > 0,05), yang berarti tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan antara stereotip daya tarik fisik dan kesepian dengan
perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik. Nilai R* dalam penelitian ini sebesar 0,05 atau 5%, artinya
stereotip daya tarik fisik dan kesepian secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 5%
terhadap perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik. Secara parsial, terdapat hubungan positif dan
siginifikan antara stereotip daya tarik fisik dengan perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik (ry, =
0,220 ; p = 0,031 < 0,05), serta tidak terdapat hubungan yang siginifikan antara kesepian dengan perilaku
konsumtif terhadap produk kosmetik (r,,, = - 0,083 ; p = 0,420 > 0,05).

Kata kunci: perilaku konsumtif, stereotip daya tarik fisik, kesepian, mahasiswi

PENDAHULUAN

Perkembangan

menjadikan diri mereka tampil menarik baik

teknologi utamanya  dengan cara menggunakan kosmetik ataupun

membawa dampak besar pada penyebaran
informasi, kemudahan dalam memperoleh
informasi membuat individu menjadi lebih
update dengan perubahan trend yang
berlangsung. Saat ini, trend kecantikan
sudah menjadi gaya hidup bagi masyarakat.

Banyak individu berlomba-lomba untuk

melakukan perawatan di Kklinik kecantikan.
Trend kecantikan menyebabkan permintaan
pasar akan produk kecantikan (kosmetik)
dan perawatan  kecantikan  menjadi
meningkat. Monika Ardianti, Bussiness Unit
Manager Maybeline Indonesia, menyatakan

bahwa, pada tahun 2015 sepanjang kuartal |
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(Januari
bertumbuh sekitar 8% dibandingkan periode

sampai  April), pasar kosmetik
yang sama pada tahun sebelumnya (dalam
Woulandari, 2015). Survai yang dilakukan
oleh bagian beauty subscription service
(ddam McKnight, 2014)
terhadap 8000 wanita, menyebutkan bahwa,

Glossybox

75% wanita menggunakan make-up setiap

hari.

Riset yang dilakukan atas wanita usia 20
sampai 40 tahun (daam Femina, 2012)
menunjukkan bahwa, wanita merasa perlu
memanjakan diri dengan ritual perawatan
kecantikan dan kesehatan agar senantiasa

tampil prima. Para wanita tidak segan-segan

mengeluarkan  uang untuk  membeli
peralatan  kosmetik dan  melakukan
perawatan untuk membuat diri mereka

tampil cantik dan menarik. Sekitar 80% dari
responden mengikuti trend kecantikan, 62%
responden menyatakan bahwa mereka secara
rutin sebanyak 2 kali dalam sebulan
mengunjungi klinik perawatan kecantikan
dengan budget untuk sekali

juta.  Hd

perawatan
tersebut
menunjukkan bahwa, wanita cenderung

hinggpa Rp 25

konsumtif dalam bidang kecantikan.

Survai yang dilakukan oleh Haris Interactive
untuk kepentingan The Renfrew Center
Foundation (2012), menyebutkan bahwa
hampir sebagian wanita mulai menggunakan
make-up pada rentang usia antara 14 dan 16
tahun (51%), dan sebagian lainnya mulai

menggunakan make-up pada rentang usia
antara 11 dan 13 tahun (27%). Akan tetapi,
wanita baru mulai berani mencoba beragam
jenis make-up dan mulai konsumtif terhadap
make-up saat menginjak usia 19 tahun
(McKnight, 2014). Hal tersebut
menunjukkan bahwa, perilaku konsumtif
terhadap produk kosmetik cenderung terjadi

pada masa remaja akhir.

Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai
perilaku membeli yang berlebihan sebagai
usaha
kesenangan dan kebahagian yang hanya
bersifat semu (Fromm, 2008b). Seseorang

yang konsumtif membeli

seseorang  untuk  memperoleh

barang yang
diinginkan, bukan yang dibutuhkan, secara
berlebihan  dan

menunjukkan status dirinya. Hardipranata

tidak waga  untuk
(dalam Jessica, 2008) mengamati bahwa
wanita mempunya kecenderungan lebih
untuk konsumtif

besar berperilaku

dibandingkan pria.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan
individu menunjukkan perilaku konsumtif.
Faktor-faktor penyebab perilaku konsumtif
tersebut, secara garis besar, terbagi menjadi
dua vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi,
harga diri,
persepsi,
Faktor eksternal meliputi kebudayaan, kelas

pengamatan proses belgar,

kepribadian dan konsep diri.

sosial, kelompok referensi atau konformitas
(Swatsha & Handoko, 1997).
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Salah satu faktor
perilaku konsumtif pada remaga adaah
faktor
kebutuhan (needs) dan cara yang digunakan
kebutuhan

mempengaruhi

yang mempengaruhi

budaya. Budaya mempengaruhi

individu dalam  memenuhi
tersebut.
pengambilan keputusan terkait produk yang
dibeli dan dikonsums oleh individu dalam

perilaku konsumen. Budaya mencakup

Budaya

norma, nilai, ssimbol, ritual, dan keyakinan
yang ada di masyarakat dan diturunkan dari
generas ke generasi. Karz dan Barley
(dalam Schneider, 2005) menyatakan salah
satu produk budaya adal ah stereotip.

Salah satu dari stereotip yang ada dalam
budaya masyarakat adalah stereotip daya
tarik  fisk
stereotypes).

(physical  attractiveness
Stereotip daya tarik fisik
merupakan keyakinan bahwa seseorang
yang menarik akan memiliki trait yang lebih
oleh

dipredikss memiliki kehidupan yang lebih

disukai lingkungan sosia dan
sukses daripada mereka yang tidak menarik
dalam segi fisik/ penampilan (Dion, dkk.,
1972).

Menurut teori planned behavior (Ajzen,
1991), oleh
individu terhadap suatu hal akan membentuk
sikap individu terhadap hal tersebut dan
kemudian mempengaruhi intens perilaku

kepercayaan yang dimiliki

individu. Keyakinan yang dimiliki remaga
daya tarik fisk

mendorong remaja putri untuk melakukan

terhadap  stereotip

untuk membuat dirinya

upaya-upaya
menjadi lebih menarik dan cantik.

Selain faktor budaya, faktor lain yang
mempengaruhi  perilaku  konsumtif pada
remga adalah keadaan emosional remga.
Keadaan emosional memegang peranan
penting dalam perilaku konsumen. Keadaan
emosional individu berpengaruh pada
persepsi,

pemrosesan informasi, pemilihan produk

pengambilan keputusan,
dan pengambilan resiko dalam perilaku
konsumen (Cryder, dkk., 2008; Brooks &
Schweitzer, 2011; Agrawal, dkk., 2012;
Duclos, dkk., 2013).

Salah satu

cenderung timbul pada masa remaja adalah

keadaan emosional yang

perasaan kesepian. Perasaaan kesepian yang
didami remgja merupakan manifestasi dari
kegagal an remaja dalam mel aksanakan tugas
perkembangan yaitu untuk menjalin
hubungan yang baru dan matang dengan

teman sebaya.

Blackwell, Miniard dan Enge (2001)
menjelaskan bahwa keadaan emosiona
individu dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan dan evaluasi terkait produk yang
akan dibeli dan dikonsums oleh individu.
Produk yang seringkali digunakan untuk
meningkatkan hubungan interpersonal pada

remaja putri adalah produk kosmetik.

Perasaan kesepian meningkatkan motivasi

remga untuk berbelanja (Davis &
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Seepersad,
menyatakan

2010).

individu

Fromm  (2008a)

yang kesepian
mengurangi perasaan cemas dan bosan yang
dirasakan dengan melakukan pembelian
yang berlebihan dan berulang.

M ahasiswi individu yang
termasuk dalam kelompok remaga akhir
(usia 18-21 tahun),

pendidikan di perguruan

merupakan

yang melanjutkan
tinggi.
pengumpulan data awal yang dilakukan

Hasll

penulis dengan metode observas pada
mahasiswi Universitas Sebelas Maret (UNS)
menunjukkan bahwa dari sepuluh fakultas,
terdapat tiga fakultas yang cenderung lebih
banyak
perilaku menggunakan produk kosmetik

mahasiswinya menunjukkan
pada saat di kampus. Bentuk perilaku yang
tampak antara lain pemakaian make-up yang
cukup kentara pada saat di  kampus,
perbaikan make-up di sela-sela jeda jam
kuliah, dan pemakaian pewarna rambut bagi
mahasiswi yang tidak berkerudung. Salah
satu dari tiga fakultas tersebut adalah
mahasiswi di Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu

Politik (FISIP).

Hasil wawancara dengan mahasiswi FISIP
menyatakan bahwa, responden secara rutin
membeli produk make up minimal sebulan
sekali
berkisar antara 100 hingga 200 ribu rupiah

dengan budget yang dikeluarkan

sekali pembelian. Responden memperoleh
kepuasan dari menggunakan produk make

up. Responden percaya bahwa penampilan

yang menarik akan membawa keuntungan

bagi diri mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Hubungan antara Stereotip Daya Tarik
Fisk dan Kesepian dengan Perilaku
Konsumtif terhadap Produk Kosmetik pada
Mahasiswi Fakultas [Imu Sosia dan llmu
Politik Universitas Sebelas Maret”.

DASAR TEORI
Perilaku terhadap
kosmetik adalah perilaku membeli berbagai

konsumtif produk

alat kecantikan yeng berfungs untuk
membersihkan, memelihara, dan menambah
daya tarik, yang dilakukan secara berlebihan
untuk memuaskan keinginan dan
menunjukkan status. Aspek-aspek perilaku
konsumtif menurut Erick Fromm (2008a)
adalah pemenuhan keinginan, barang di luar
jangkauan, barang tidak produktif dan

status.

Stereotip daya tarik fisk adalah keyakinan
bahwa, individu yang memiliki penampilan
menarik diatribusikan memiliki trait dan
kemampuan sosia yang baik, sehingga lebih
disukai oleh

memiliki

lingkungan dan diyakini
kehidupan yang lebih bahagia
daripada individu yang berpenampilan rata-
rata atau kurang menarik. Dimensi stereotip
menurut Cuddy, dkk. (2002) yaitu dimensi
warmth dan dimensi competence.
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Kesepian adalah sebuah pengalaman emosi
yang tidak menyenangkan yang timbul
sebagal akibat dari
interpersonal balk secara kuantitatif (jumlah
kualitatif  (kualitas
hubungan). Aspek-aspek perilaku konsumtif
menurut Russel (1996) adalah personality,
social desirability, dan depression.

defisiens  hubungan

hubungan) maupun

METODE PENELITIAN
Subjek dalam penditian ini adaah
mahasiswi fakultas ilmu sosia dan ilmu
politik Universitas Sebelas Maret. Subjek
teknik
cluster-random sampling. Satu kelas (N=29)

penelitian  dipilih  menggunakan

digunakan sebagai subjek uji-coba skala dan
empat kelas (N=102) digunakan sebagal
subjek penelitian.

Pengumpulan data dalam pendlitian ini
menggunakan instrumen skala jenis Likert,
yaitu:
1. Skala Perilaku Konsumtif
Skala perilaku konsumtif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala yang
disusun oleh penulis berdasarkan aspek
perilaku konsumtif dari Fromm (2008a)
yaitu pemenuhan keinginan, barang di
luar jangkauan, barang tidak produktif
dan status.
Indeks daya beda aitem bergerak antara
0,378 sampa dengan 0,864. Reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,941.

2. Skala Stereotip Daya Tarik Fisik
Skala stereotip daya tarik fisik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
skala yang disusun oleh penulis mengacu
pada dimens stereotip menurut Cuddy,
dkk. (2008) yaitu dimensi warmth dan
dimens competence.
Indeks daya beda aitem bergerak antara
0,388 sampai dengan 0,766. Reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,850.

3. SkalaKesepian

Skala kesepian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah modifikas skaa
baku yang disusun oleh Russell (1996),
yaitu UCLA Loneliness Scale (Version 3)
yang mengacu pada aspek personality,
social desirability, dan depression.
Indeks daya beda aitem bergerak antara
0,450 sampai dengan 0,862. Reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,929.

HASIL - HASIL

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan perhitungan program komputer
Satistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 23.0.

1. Uji Asumsi Dasar

teknik
taraf
signifikans 0,05. Signifikansi perilaku

Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov  dengan
konsumtif terhadap produk kosmetik
sebesar 0,370. Signifikasns stereotip
daya tarik fisk sebesar 0,406.
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Signifikans kesepian sebesar 0,075. Nilai
signifikans  ketiga variabel penelitian
menunjukkan nilai di atas 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa, data variabel
penelitian telah terdistribus secara

normal.

Uji linearitas antara perilaku konsumitif

terhadap produk kosmetik dengan
kesepian menghasilkan nilai signifikansi
pada Deviatiom from Linierity sebesar
0,181. Uji linearitas antara perilaku
konsumtif terhadap produk kosmetik
dengan kesepian menghasilkan nila
signifikanss pada Deviatiom from
Linierity sebesar 0,273. Nila signifikansi
antara masing-masing variabel bebas
dengan variabel tergantung adalah lebih
0,05 sehingga dapat

dismpulkan bahwa, hubungan antara

besar dari

masing-masing variabel bebas dengan
variabel tergantung dalam penelitian ini
adalah linear.

. Uji Asumsi Klasik

Uji multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai VIF dan nilai tolerance.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas,
diperoleh nila VIF masing-masing
variabel bebas yaitu variabel stereotip
daya tarik fislk dan kesepian sebesar
1,041 dan nilai tolerance 0,960. Nilai
VIF tersebut lebih kecil dari 5 dan nilai
tolerance tidak kurang dari 0,10 sehingga

dapat disimpulkan bahwa, antarvariabel
bebas tidak terdapat multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat titik-titik pada pola scatterplot.
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas,
titik-titik ~ pada

membentuk pola yang jelas daam

scatterplot  tidak

persebarannya, dan titik-titik tersebut
menyebar di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y, sehingga pola tersebut
menunjukkan tidak
heteroskedastisitas.

adanya

Uji otokorelasi dilakukan dengan melihat
nilai Durbin-Watson (DW). Berdasarkan
hasil uji otokorelasi, diperoleh nila DW
sebesar 2,249, dU sebesar 1,709, dan
nilai 4-dU sebesar 2,291. Berdasarkan
hasil tersebut diketahui bahwa, dU < DW
< 4-dU (1,709 < 2,249 < 2,291) berarti
tidak terdapat otokorelasi.

. Uji Hipotesis

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan
bahwa, nilai signifikansi sebesar 0,089 (p
> 0,05) dan Fhiwng 2,479 < Fraa 3,092.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
dismpulkan bahwa, hipotesis pertama
yang dikemukakan dalam penelitian ini
dapat ditolak, vyatu tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara stereotip
daya tarik fislk dan kesepian dengan
perilaku konsumtif terhadap produk
kosmetik.
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Hasll uji korelas parsia untuk hubungan
antara stereotip daya tarik fisik dengan
perilaku konsumtif terhadap produk
kosmetik menunjukkan bahwa, nilai
korelas (rx1y) sebesar 0,220 (sig. 0,031 <
0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dismpulkan bahwa, terdapat hubungan
yang sdignifikan dan positif antara
stereotip daya tarik fisik dengan perilaku
konsumtif terhadap produk kosmetik.
Semakin tinggi stereotip daya tarik fisik,
maka semakin tinggi perilaku konsumtif.

Hasil uji korelasi parsial untuk hubungan
kesepian
konsumtif terhadap produk kosmetik

antara dengan  perilaku
menunjukkan bahwa, nilai korelasi (rzy)
sebesar -0,083 (sig. 0,420 > 0,05).
tersebut, dapat
tidak

signifikan  antara

Berdasarkan  hasil

dissimpulkan  bahwa, terdapat
hubungan  yang
kesepian dengan perilaku konsumitif

terhadap produk kosmetik.

. Sumbangan  Efektif
Relatif

Kontribusi stereotip daya tarik fisk dan

dan Sumbangan

kesepian dengan perilaku konsumtif
terhadap produk kosmetik adalah sebesar
5%, terdiri atas sumbangan dari stereotip
daya tarik fisk sebesar 4,7%
sumbangan dari kesepian sebesar 0,3%.

dan

5.
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Analisis Deskriptif

Hasil kategorisasi responden berdasarkan
perilaku konsumtif menunjukkan bahwa,
responden berada pada kategori rendah
yaitu sebanyak 53% responden sehingga
dapat dissmpulan bahwa, mahasiswi
dalam penelitian ini memiliki perilaku
konsumtif yang rendah.

Hasil kategorisasi responden berdasarkan
stereotip daya tarik fisik menunjukkan
bahwa, secara umum responden berada
pada kategori sedang yaitu sebanyak 62%
responden sehingga dapat disimpulan
bahwa, mahasiswi dalam penelitian ini
memiliki keyakinan terhadap stereotip
dayatarik fisik yang sedang.

Hasil kategorisasi responden berdasarkan
kesepian menunjukkan bahwa, secara
umum responden berada pada kategori
rendah yaitu sebanyak 67% responden
sehingga dapat dissimpulan bahwa,
mahasiswi dalam penelitian ini memiliki
pengalaman kesepian yang rendah.

pl

Perilaku
Konsumtif

= Rendah
® Sedang
Tinggi

Sterectip

Kesepian

Grafik 1. Kategorisasi Responden

® Sangat Rendah

= Sangat Tingagi
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Adapun hasil analisis data demografis
bahwa, 82%
responden menyatakan belum memiliki
pekerjaan. Sebanyak 40%

menyatakan memiliki

responden diperoleh hasil

responden
pengeluaran untuk
kosmetik berkisar antara Rp 50.000 sampai
Rp 100.000 dalam sebulan.

PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis membuktikan hipotesis
pertama dalam penelitian ini tidak terpenuhi,
tidak
stereotip daya tarik fiskk dan kesepian

yaitu terdapat hubungan antara
dengan perilaku konsumtif terhadap produk
kosmetik pada mahasiswi Fakultas [Imu
Sosia dan llmu Politik Universitas Sebelas
Maret. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai F
hitung yaitu 2,479 kurang dari F tabel yaitu
3,092 dengan taraf signifikans 0,089 (p >
0,05) sehingga hipotesis pertama dalam
penelitian ini ditolak.

Hasil penelitian ini tidak mendukung
pendapat dari Peter dan Olson (2013) yang
menyatakan bahwa, perilaku konsumen
merupakan dinamika interakss antara
pengaruh pemikiran dan perasaan serta

tindakan dalam proses konsumsi.

Hasil uji analisis data diperoleh nila R
square (R? yaitu 0,050 artinya persentase
pengaruh stereotip daya tarik fisik dan
kesepian secara bersama-sama dengan
perilaku konsumtif adalah sebesar 5 %,
sedangkan sisanya sebesar 95 % dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Adapun kontribusi dari
masing-masing variabel stereotip daya tarik
fisk dan kesepian terhadap perilaku
konsumtif adalah sebesar 4,7% dan 0,3%.
Ha ini mengindikasikan bahwa, stereotip
daya tarik fisk dan kesepian memiliki
pengarun  yang sangat kecil terhadap

perilaku konsumtif.

Perilaku
termasuk dalam kategori

konsumtif  pada
rendah (53%).
rendah dapat
disebabkan oleh beragam diantaranya yaitu
faktor kontrol diri (Blackwell, dkk., 2001),
citra diri (Utami, 2014), dan daya beli

(Enrico, dkk., 2010).

responden

Perilaku konsumtif yang

Berdasarkan hasil pengumpulan data awal
yang dilakukan penulis, mahasiswi FISIP
menyatakan bahwa alasan
mel atarbel akangi
penggunaan produk kosmetik adalah untuk

lan yang
pembelian dan
menunjukkan bahwa mahasiswi mampu

merawat diri. Mahasiswi merasa bahwa
dengan menggunakan produk kosmetik
dapat meningkatkan citra diri dan
kepercayaan diri mereka. Penelitian Utami
(2014) menunjukkan bahwa, citra tubuh
secara signifikan mempengaruhi perilaku
konsumtif kosmetik makeup wajah pada

mahasiswi sebesar 17,6%.

Kontrol diri yang dimiliki oleh individu
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
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rendahnya perilaku konsumtif individu.
Individu yang memiliki kontrol diri yang
bailk akan memiliki kemampuan dalam
mengendalikan  perilaku  konsumsinya
(Blackwell, Miniard & Engel, 2001).
Mahasiswi FISIP menyatakan bahwa,
sebelum memutuskan membeli suatu produk
kosmetik, mereka akan melihat terlebih
dahulu review produk kosmetik tersebut di
internet. Hal tersebut menunjukkan bahwa,
mahasiswi FISIP memilliki kontrol diri yang
baik dengan berhati-hati sebelum melakukan

pembelian.

Selain itu, faktor daya beli juga dapat
mempengaruhi
mahasiswa (Enrico, Aron, & Oktavia, 2010).
Pada penelitian ini, mayoritas responden
(82%) belum

pekerjaan. Responden membeli

perilaku konsumtif pada

menyatakan memiliki
produk
kosmetik dengan menyisihkan uang saku
yang mereka peroleh dari keluarga. Rata-
rata responden (40%) mengeluarkan uang
berkisar antara Rp 50.000 - Rp 100.000 per
bulan untuk membeli
Daya bei yang
perilaku  konsumtif

produk kosmetik.
rendah menyebabkan

yang ditunjukkan
menjadi rendah pula.

Hasil uji korelas parsia menunjukkan
bahwa, hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima, yaitu terdapat hubungan antara
stereotip daya tarik fisik dengan perilaku
konsumtif terhadap produk kosmetik. Nilai

koefisien korelasi antara variabel stereotip

daya tarik fislk dan perilaku konsumtif
sebesar 0,220 dengan taraf signifikans
sebesar 0,031 (p < 0,05).

Hasil andlisis dan kategorisasi empiris data
penelitian menunjukkan tingkat kepercayaan
responden penelitian terhadap stereotip daya
tarik fislk berada pada kategori sedang
(62%) dan kategori tinggi  (22%).
Kepercayaan yang cenderung tinggi
terhadap stereotip daya tarik fisik pada
mahasiswi FISIP menyebabkan mahasiswi
FISIP menjadi konsumtif terhadap produk
kosmetik.

Stereotip yang merupakan produk dari
budaya (Katz & Barley dalam Schneider,
2005) mempengaruhi kebutuhan dan cara
yang digunakan individu dalam memenuhi
kebutuhan tersebut. Penelitian dari Yang
(2010) bahwa
berpengaruh terhadap perilaku konsumen.

menyatakan stereotip

Individu menggunakan pengetahuan
mengenai stereotip untuk memilih produk
yang sesuai dengan situasi sosiad (Yang,

2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Kartono
(2014) menyatakan faktor yang paling
mempengaruhi wanita menggunakan make-
up adalah tuntutan situasi terkait gender
role. Menurut Jackson (1992) stereotip daya
tarik fisik Iebih diatribusikan kepada wanita
dibandingkan kepada pria, sehingga tuntutan
akan penampilan menarik lebih tinggi pada
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wanita dibandingkan pada pria. Hal tersebut
menyebabkan wanita berusaha untuk
memenuhi tuntutan tersebut dan menjadi

konsumtif terhadap produk kosmetik.

Faktor lain yang mempengaruhi pemakaian
make-up pada wanita adalah
2014).
dalam penelitian ini merupakan mahasiswi

tuntutan

pekerjaan  (Kartono, Responden

FISIP yang nantinya akan bekerja pada

bidang public reation. Survai yang
dilakukan olen Emma Ledlie, editor
kecantikan di  escentua.com (dalam

Amadea, 2016) menunjukkan bahwa, 49%
atasan mengatakan riasan wajah menjadi
salah satu faktor utama dalam pekerjaan
apaag jika wanita tersebut bekerja dalam
bisang penjualan dan public relation. Hal
tersebut dikarenakan adanya halo effect dari
stereotip dayatarik fisik, yang menyebabkan
pekerja publik yang memiliki penampilan
menarik diatribusikan memiliki ketrampilan
sosial yang lebih tinggi (dalam Solomon,
2007). tarik  fisik
menciptakan tuntutan pada pekerja publik

Stereotip  daya
untuk senantiasa berpenampilan menarik
dan mengarahkan pada perilaku konsumtif

produk kosmetik.

Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga
dalam penelitian ini tidak terpenuhi, yaitu
tidak terdapat hubungan antara kesepian
dengan perilaku konsumtif terhadap produk
kosmetik. Hal tersebut ditunjukkan oleh

nila koefisien korelasi antara variabel

kesepian dengan perilaku konsumtif sebesar
0,083 dengan taraf signifikans yaitu 0,420
(p>0,05).

Hasil andlisis dan kategorisasi empiris data
penelitian menunjukkan tingkat kesepian
responden penelitian berada pada ketegori
rendah (67%) dan sangat rendah (24%).
Secara umum, tingkat kesepian responden
dapat dikategorikan dalam kategori rendah.
Kesepian yang rendah menyebabkan
seseorang memiliki kecenderungan perilaku

konsumtif yang rendah.

Rotenberg dan Hymel (2008) menyatakan
bahwa perseps kesepian yang dirasakan
individu akan berubah sering dengan
pertambahan usia. Pada remga awa dan
individu

pertengahan, mengatribusikan

menghabiskan waktu sendirian sebagal
yang
menyebabkan perasaan kesepian. Adapun,

pengalaman menyakitkan  dan
pada masa dewasa menghabiskan waktu
sendirian diatribusikan sebagal pengalaman
kesendirian yang menenangkan. Subjek
dalam penelitian ini merupakan mahasiswi
dengan rentang usia 18-21 tahun. Pada usia
tersebut, mahasiswi berada pada masa
peralihan dari remga menuju dewasa awal
sehingga rasa kesepian yang dialami lebih
rendah daripada saat remga awal atau
(Santrock, 2012).

kesepian yang rendah akan mempengaruhi

pertengahan Rasa

perilaku konsumtif yang ditunjukkan.

10
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Hasil penelitian Wu dan Foscht (2012)
menyatakan bahwa, hubungan antara
kesepian dengan pembelian secara impulsif
diperantarai oleh variabel lain yaitu regulasi
diri.

regulasi diri

Individu yang kesepian memiliki
yang rendah menyebabkan
dirinya melakukan

Akan tetapi,

pembelian  secara
sebaliknya,
individu yang kesepian memiliki regulas

impulsif. jika
diri yang tinggi, individu tersebut akan lebih
berhati-hati untuk melakukan pembelian

secaraimpulsif.

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa, hubungan antara kesepian dan
perilaku konsumtif tidak terjadi secara

langsung, melainkan regulasi diri turut

mempengaruhi hubungan antara keduanya.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat
dilihat bahwa hasil pendlitian ini belum
mampu menjawab hipotesis mengenai
hubungan antara stereotip daya tarik fisik
dan kesepian dengan perilaku konsumtif
terhadap produk kosmetik pada mahasiswi
Fakultas Ilmu Sosia dan IImu Politik
Universitas Sebelas Maret. Adapun hipotesis
mengenai hubungan antara hubungan antara
stereotip daya tarik fissk dan perilaku
konsumtif dalam penelitian ini walaupun
dibuktikan  tetapi

hubungan yang lemah.

berhasil memiliki

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari

keterbatasan dan keélemahan  sedlama

penelitian. Keterbatasan dan kelemahan
dalam penelitian ini antara lain adalah
penelitian berlangsung dalam waktu yang
singkat disebabkan banyak mahasiswi yang
sedang menjalani ujian akhir semester dan
beberapa kelas sudah mulai libur kuliah.
Penyebaran skala penelitian dilakukan
melalui perantara penanggungjawab kelas
sehingga peneliti kurang memiliki kontrol
selama pengisan skala berlangsung.
Kesimpulan hasil penelitian ini juga tidak
dapat digeneradisasikan pada mahasiswi
fakultas lain karena terdapat faktor seperti
lingkungan sosial dan tuntutan kebutuhan

profesional.

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah:

1. Tidak ada hubungan yang signifikan
antara stereotip daya tarik fislk dan
kesepian dengan perilaku konsumtif
terhadap  produk  kosmetik  pada
mahasiswi Fakultas Ilmu Sosia dan
[Imu Politik Universitas Sebelas Maret.

2. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara stereotip daya tarik
fisik dengan perilaku konsumtif terhadap
produk kosmetik pada mahasiswi
Fakultas Ilmu Sosia dan [Imu Politik
Universitas Sebelas Maret.

3. Tidak ada hubungan yang signifikan

antara kesepian dengan  perilaku

11
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konsumtif terhadap produk kosmetik 3. Untuk Peneliti Selanjutnya

pada mahasiswi Fakultas IImu Sosial Peneliti selanjutnya yang berminat untuk
dan llmu Politik Universitas Sebelas mengadakan penelitian dengan variabel
Maret. yang sama diharapkan dapat meneliti di

_ _ _ lokas yang berbeda. Sebelum memulai
4. Sumbangan efektif stereotip daya tarik . o
o . ) penelitian, pendliti dianjurkan untuk
fisk dan kesepian terhadap perilaku

konsumtif sebesar 5% (R®> = 0,05),
dengan sumbangan efektif masing-

melakukan screening awa pada populasi
penelitian agar diperoleh subjek yang
_ _ ) memiliki  perilaku  konsumtif  dan
masing variabel bebas, stereotip daya _ o . _
kesepian yang tinggi sehingga hasil

tarik fisik dan kesepian sebesar 4,7% N _ _ o
penelitian bisa lebih akurat. Selain itu,

dan 0,3%.
penelitian selanjutnya dapat menguji
Berdasarkan hasil pendlitian, digukan variabel lain yang belum disertakan
beberapa saran sebagai berikuit: dalam penelitian ini seperti harga diri,
1. Untuk Responden citra diri, daya beli, regulas diri, dan
Responden disarankan untuk kontrol diri. Pendlitian sdanjutnya
menyesuaiakan  pembelian  produk diharapkan dapat memperluas kriteria
kosmetik dengan kebutuhan, bukan subjek penelitian mencakup
hanya untuk memenuhi tuntutan keberagaman usia, gender, tuntutan
stereotip. Responden diharapkan pekerjaan, dan pendapatan subjek, pada
meningkatkan kemampuan kontrol diri lokasi yang berbeda.
dan regulas diri agar tidak terjebak
dalam perilaku konsumtif. DAFTAR PUSTAKA
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